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UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM MEMBINA DISIPLIN SISWA
SDN 02 PAGUYAMAN PANTAI KABUPATEN BOALEMO

Rusmin Husain dan Febrianty
PGSD FIP Universitas Negeri Gorontalo

Email: rusmin.husain@ung.ac.id

Abstrak

Masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah upaya kepala sekolah
dalam membina disiplin siswa SDN 02Paguyaman Pantai Kabupaten
Boalemo?Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya
kepala sekolah dalam membina disiplin siswa SDN 02Paguyaman Pantar
Kabupaten Boalemao.Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya
deskriptif.Penelitian ini menggunakan prosedur pengumpulan data melalui
observasi, wawaicara, dan studi dokumen. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa upaya kepala sekolah dalam
membina disiplin siswa telah nampak dari segi siswa berperilaku sopan
terhadap guru dan cara siswa berpakaian, tapi untuk kedisiplinan waktu
pada siswa hanya memerlukan kerja sama yang baik dengan orang tua saja.
Secara umum kepala sekolah memegang peranan penting dalam proses
penerapan disiplin bagi siswa. Akan tetapi kerja sama antara kepala sekolah,
guru dan orang tua siswa sangat diperlukan untuk menciptakan kedisiplinan
siswa. ;

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Disiplin Siswa

Abstract

Formulation of the problem in this research is "How are principals in developing
the discipline of the students of SDN 02 Paguyaman Boalemo Regency Beach. The
aim in this study was to describe the principal efforts in fostering the discipline of
the students of SDN 02 Paguyaman Boalemo Regency Beach. Approaches and
types of research used in this study is an inductive approach and descriptive type of
research. This study wuses data collection procedures through observation,
interviews, and documentation. Based on the resulls of research and discussion, it
can be concluded that the principal efforts in fostering student discipline has been
apparent in terms of the students behave decently towards teachers and students
how to dress, but to discipline the student only needs a good cooperation with the
parents alone. In general, school principals play an important role in the process
of applving for student discipline. However, cooperation between principals,
teachers and parents are needed to create the discipline of students.

Keywords: Effort Principal, Student Discipline

PENDAHULUAN sekolah secara efektif dan efisien.Untuk

Dalam rangka membina itu kepala sekolah perlu memiliki
kedisiplinan siswa, Kepala sekolah pengetahuan kepemimpinan,
dipandang kurang Perencanaan, dan pandangan yang luas
mengimplementasikan manajemen tentang sekolah dan pendidikan. Wibawa
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kepala  sckolah  harus  ditumbuh berbagi faktor, salah satunya adalah
yang dimiliki kepala
dengan pelaksanaan

kembangkan dengan meningkatkan kompetensi

sikap kepedulian, semangat belajar, sekolah terkait

disiplin  kerja,  keteladanan  dan peran dan tugasnya.Kompetensi yang

hubungan manusiawi sebagai modal - dimaksud

perwujudan iklim kerja yang kondusif. pengetahuan,

Lebih lanjut, kepala sekolah dituntut perilaku  yang dimiliki, dihayati,
untuk melakukan fungsinya sebagai dikuasai, dan diaktualisasikan dalam
manajer sekolah dalam meningkatkan melaksanakan tugas/pekerjaannya.
proses belajar-mengajar, dengan Pengelolaan yang dilaksanakan
melakukan supervisi kelas, membina, oleh kepala sckolah belum

dan memberikan saran-saran positif dengan yang

kepada guru. Di samping itu, kepala dalam hal membina disiplin siswa. Ini.
sekolah juga harus melakukan tukar bisa dilihat dari segi ketidaktepatan
pikiran, sumbangan saran, dan studi siswa untuk datang ke sekolah, disisi
banding antara sekolah untuk menyerap lain dari segi berpakaian yang kurang
kiat-kiat kepemimpinan dari kepala rapi. Sehingga Kepala Sekolah lebil
sekolah yang lain. memperhatikan  hal-hal

Selain itu, kreativitas dan daya cipta diperhatikan dalam upaya membina
guru untuk  mengimplementasikan disiplin siswa. Selain itu disiplin
manajemen sekolah perlu terus menerus juga harus diperhatikan, scharusnya
di dorong dan dikembangkan untuk guru datang ‘awal waktu kesekolah
mendukung kinerja pimpinan sekolah sehingga ini yang akan menjadi panutan
yaitu kepala sekolah.Dalam kinerja siswa untuk lebih memperhatikan waktu
kepala sekolah banyak faktor yang untuk datang kesekolah. Berdasarkan
dapat mempengaruhi peningkatan mutu uraian diatas maka disiplin siswa, g
pendidikan, salah satunya adalah kepala dan  pegawai

sekolah  itu  sendiri.Kepemimpinan menjadilebih baik lagi sehinngga siswa.
kepala sekolah sebagai pimpinan dapat bersikap disiplin juga baik di
puncak di sekolah diharapkan mampu kelas dan di

mewujudkan peran dan tugas pokok pentingnya  disiplin

yang disandangnya, agar mengarah rangka mencapai visi dan misi @
pada pencapaian tujuan dan hasil yang sekolah, maka
meniadai.Kenyataancya,  situasi  di kepemimpinan

sekitar sering kali mengindikasikan hal meningkatkan disiplin.Maka diperlukan
sebaliknya, yakni besarnya jumlah upaya untuk

kepala sekolah yang menunjukan pengelolaan

kelemahan dalam mewujudkan peran meningkatkan kualitas kinerja kepal
dan pelaksanaan tugas pokoknya. sekolah, serta upaya pengembangan dis

Kepala sekolah sering kali hanya untuk mencapai

sibuk  dengan  rutinitas  bersifat professional, dan kinerja kerja.
administratif, kurang berorientasi pada Oleh

perubahan dan kemajuan permasalahan

sekolah.Implikasinya, masih banyak penulismenyusun

kepala sekolah yang belum judul“Upaya Kepala Sekolah Dalas
memperlihatkan kinerja yang Membina Disiplin Siswa Di SD?
memadai Kinerja kepala sekolah itu 02Paguyaman Pantai Kec. Paguya
sendiri  dipastikan dipengaruhi oleh Pantai
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 satunya adalalig ;o o van latar belakang di atas, Peran Kepala Sekolah

fdumhkll " kepai§ iaka rumusan masalah peneliti ini Seorang kepala sekolah tentu

?n pte Sa l dalah Bagaimana Upaya kepala mempunyai peran yang sangat penting

e an ekolah dalam membina disiplin siswa yang nantinya akan mendukung proses
iseperang . SDN(02  Paguyaman  Pantai belajar mengajar yang akan dilakukan

I;Tﬂz e diha ".' abupaten Boalemo. Adapun tujuan oleh guru didalam kelas. Menurut

llisas,ikan J zﬂ : senelitian ini adalah untuk Agung (2013:. 25).peran kepala sckolah

keri " WamengetahuiUpaya kepala sckolah dalam adalah schagai berikut :

ke membina disiplin siswa di SDN 02 1. Peran Manajerial

g dilaksanake Yaguyaman Pantai Kabupaten Boalemo. 2. Peran Fasilitator

| belum  sesuak ' 3.Peran Administrator

?S’i‘;?;] Sitse:v‘: Kajian Teoritis = 4 PeranPendidik ( Educator )

ki akter;a . @ Hakekat Kepala Sekolah 5. Peran Evalua.tor

g sckolah, disis Kepala sekolah adalah orang 6. Peran supervisor

ang sangat berpengaruh  didalam 7.Peran Pengembangan Iklim Sekolah

1an yang ku ?
yang kurang ingkungan sekolah, sebab segala 8. Peran motivator

a Sekolah lebih ol e
al yang harus sesuatu  yang .terjadx. dilingkungan . .
bins sekolah harus diketahui langsung oleh Faktor-faktor Keberhasilan Sekolah

zza}:isi;}iimg "  epala sekolah. ”Se..buzhlit sekolah tentu;ya
an, scharusnya Menurut Mulyasa (2007:24) memiliki £ l?rb YEHSI nantmy% a.kan
aktu kesekolah WP Kepala Sekolah merupakan salah satu menent;lallign ot asul(annya. etfxlkut
menjadi panutan Jf Komponen  pendidikan yang paling f(alg‘)fl;i .1lor JARE - 1‘;;] menenb an
perhatikan waktu @ cerperan dalam meningkatkan kualitas EREE Ay dll Sil'ccl,ik Sevagal
ah. Berdasarkan B pendidikan.Peran yang di mainkan lmgku'ngan " Pin l'bilxli.k . Agung
plin siswa, gurs @ kepala  sckolah  adalah  bentuk (20113-2&) yaitu sebaga 1 lu]i- iy
s ditingkatkan @ Mclakukan pembinaan secara terus- ~Administras] - SEEOM o yartu
chinngga siswa ff menerus  dalam  hal  pemodelan, ﬁen.ataan ol amsmel an tafa
n juga baik d J Pengajaran, dan  penguatan karakter qu'd'kk peny;s&ngggr'%an
kelas Menyadar @ Yang baik terhadap semua warga | e e il gl allas

sekolah (Guru, siswa, dan hadir,  buku  induk  dan

sekolah  dalam .

ised(:m misi & [ karyawan).Hal paling berat dalam sebagainya yang sangat berperan

erflukan  peran g Membangun budaya sekolah adalah dalam meiang keberhasilan
baik  dalam B kesediaan  bertindak  menampilkan pendidikan.

keteladanan dari pimpinan teratas yaitu P Ketah:.-n}an Sekola.h.adalah suatu
kepala sekolahkepala sekolah harus kondisi yang berisi kemampuan
menjadi teladan bagi guru, karyawan, dan ketangguhan dalam

Maka diperl
mengembangka

>y:i.;1ilja LT(Z’; siswa, dan bahkan orrang tua/wali ;ne?ghadapl X bataancamc?n,
ngembangan dir siswa.Secara teratur dan antangan, amtlmlr)l : d::
 kompetensi @ Perkesinambungan kepala sekolah harus ga;lgguag yfing_ : A2 - lall
2 kerja. melakukan komunikasi dengan warga AaUE o CALBATArs S Loiat)

sekolah mengenai terwujudnya budaya yang dapat menggangu atau
sekolah ter%ebut. Sei]nangat yang berpengaru.h buruk. terhadap
dimiliki  kepala  sekolah  bagi SSEDEOSCHhE jar e Ajar
terwujudnya budaya sekolah dengan 3. Kewaspadaaq s_ekolah

karakter terpuji sangat berpengaruh satu kondisi YA berupa
terhadap iklim yang akan tercipta di SeSIi‘fI?ans :}t;llla kol?gg;osrik:ri:z
; eng sega :
T e yang selalu siap siaga dalam

itu, meliha
ada mak:
ripsi  dengan
Sekolah Dalar
.ec. Paguyama
Boalemao
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menghadapi segala
kemungkinan pengaruh buruk

yang dapat menghambat
pelaksanaan  proses  belajar
mengajar.

4. Disiplin adalah sikap mental yang
mengandung kerelaan mematuhi
semua ketentuan, peraturan dan
norma Yyang berlaku dalam
menunaikan tugas dan tanggung
jawab.

5. Tata tertib sekolah dalam
kehidupannya adalah kondisi
yang mencerminkan keteraturan
dalam pergaulan dalam proses
pengadaan, prenggunaan dan
pemeliharaan sarana dan
prasarana, pengunaan waktu,
pengelolaan administrasi, dan
dalam  mengatur  hubungan
dengan lingkungan dan
masyarakat. ketertiban sckolah
dituangkan dalam tata tertib
sekolah untuk mengatur tingkah
laku dan sikap siswa, guru dan
staf. Dalam tata sekolah
dikemukakan  hal-hal  yang
diharuskan , dianjurkan dan
yang tidak boleh dilakukan
dalam pergaulan sekolah. tata
tertib juga di ikuti dengan sanksi
atau hukuman.

Hakekat Disiplin
Pengertian Disiplin

Disiplin adalah tata teriib atau
suatu bentuk aturan yang setulus hati
harus dijalani oleh setiap manusia, baik
itu aturan yang ada di sekolah, di
kantor, di rumah atau di masyarakat
semuanya wajib untuk dijalani. Disiplin
sangat berpengaruh terhadap masa
depan setiap individu karena disiplin ini
merupakan kunci kesuksesan atau kunci
keberhasilan.
Tujuan Disiplin

Sikap disiplin ini memiliki
fujuan antara lain menata kehidupan

E3

it
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bersama dan membuka peluang
kesuksesan. Menurut Darmadi
(2009:96) tujuan pendidikan moral
yakni menghargai dan menghormati
manusia ser a memperlakukan manusia
sebagai manusia merupakan kewajiaban
manusiawi sctiap manusia. Pendidikar
moral menyangkut pembinaan sikap das
tingkah laku moral yang baik atau budi
pekerti yang baiktujuan disiplin sebagai
berikut:

a. Memberi dukungan bagi
terciptanya perilaku yang tidak
menyimpang.

b. Membantu siswa memahami dar
menyesuaikan  diri  dengan
tuntutan lingkungan.

c. Menjadi cara un
menyelesaikan tuntutan yang
ingin ditunjukan siswa terhaday
lingkungannya.

d. Untuk mengatur keseimbangan
keinginan individu satu dengar
individu lain.

e. Menjauhkan siswa dari hal-
yang dilarang sekolah.

f. Mendorong siswa melakukan
hal-hal yang baik dan benar.

g. Siswa belajar hidup dengan
kebiasaan-kebiasaan yang baik.
positif, dan bermantaat bagi din
sendiri dan lingkungannya.

h. Kebiasaan yang baik itd
menyebabkan ketenangan jiwa
dan lingkungannya.

i

Manfaat Disiplin

Disiplin ini memiliki manfa
yang sangat penting dalam diri setiap
individu, oleh karena itu sikap disipli
harus ditanamkan dalam diri kita.

Budiningsih (2008:49
mengemukakan ~ manfaat  disiplin
sebagai berikut:

a. Menumbuhkan kepekaan
Anak tumbuh menjadi pribad
yang peka/berperasaan halus das
percaya pada orang lain. Sikag

ini 1
mengun
kepada
orang 1
mudah
orang la

. Menum

Anak ja
dan ke
Disiplin
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tuntutan yang
n siswa terhadap

i dan benar.

| hidup denga
yang baik

manfaat bagi di

hmgannya
Ilg baik
enangan ji

ini memudahkan dirinya
mengungkapkan  perasaannya
kepada orang lain, termusuk
orang tuanya. Jadi anak <kan
mudah  menyelami perasaan
orang lain juga.

. Menumbuhkan kepedulian

Anak jadi peduli pada kebutuhan
dan kepentingan orang lain.
Disiplin membuat anak memiliki
integritas, selain dapat memikul
tanggung  jawab, mampu
memecahkan masalah dengan
baik, cepat dan mudah.
Mengajarkan keteraturan

Anak jadi mempunyai pola
hidup yang teratur dan mampu
mengelola waktu dengan baik.

. Menumbuhkan ketenangan

Dengan adanya disiplin maka ini
akan menumbuhkan ketenangan
bagi anak

Menumbuhkan percaya dir
Sikap ini tumbuh berkembang
pada  saat amak  diberi
kepercayaan untuk melakukan
suatu pekerjaan yang mampu ia
kerjakan dengan sendiri.
Menumbuhkan kemandirian
Dengan kemandirian anak dapat
diandalakan untuk dapat

memenuhi kebutuhannya
sendiri.Anak juga dapat
mengeksplorasi lingkungan

dengan baik.Disiplin merupakan
bimbingan yang tepat pada anak
untuk  sanggup menentukan
pilihan yang bijak.

. Menumbuhkan keakraban

Anak menjadi cepat akrab dan
ramah terhadap orang lain
karena kemampuannya
beradaptasi lebih terasah.

. Membantu perkembangan otak

Pada usia tiga tahun pertama,
pertumbuhan otak anak sangat
pesat, disini ia menjadi peniru
perilaku yang piawai. Ja mampu

mencontoh dengan sempurna
tingkah laku oramg tua yang
disiplin dengan sendirinya akan
membentuk kebiasaan dan sikap
vang positif.

i. Membantu anak yang sulit
Kadang kita lupa pada anak
yang berkebutuhan khusus yang
memerlukan penanganan
khusus.Melalui  disiplin  yang
menekankan keteraturan. anak
yang berkebutuhan khusus bisa
hidup lebih baik.

j.  Menumbuhkan kepatuhan
Hasilnya anak akan menuruti
aturan yang ditetapkan orang tua
atau sekolah atas kemauan
sendiri.

Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin
Displin dapat dipengaruhi oleh
beberapa  faktor, sehingga  kita
seringkali lalai dalam menjalankan
kedisiplinan ini. Faktor - faktor yang
mempengaruhi disiplin antara lain:
a. Lingkungan sosial sekolah
b. Lingkungan sosial masyarakat
¢. Lingkungan sosial keluarga

Perkembangan Disiplin

Perilaku disiplin berkembang
pada individu, implikasinya dapat
dilakukan intervensi sehingga
terfasilitasi  proses  perkembangan
disiplin dan dapat dicapai
kematangannya. Menurut Daryanto
(2013:50)  perkembangan  disiplin
dipengaruhi oleh :
1 Pola asuh dan kontrol yang
dilakukan oleh orang tua ( orang dewasa
) terhadap perilaku. Pola asuh orang tua
mempengaruhi bagaimana peserta didik
berpikir, berperasaan dan bertindak.
Orang tua yang dari awal mengajarkan
dan mendidik anak untuk memahami
dan mematuhi aturan akan mendorong
peserta didik untuk mematuhi aturan.
Pada sisi lain peserta yang tidak pernah
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dikenalkan pada aturan akan berperilaku
tidak beraturan.

2. Pemahaman tentang diri dan
motivasi.Pemahaman terhadap siapa
diri, apa yang diinginkan diri'dan apa
yang dapat dilakukan oleh diri sendiri
agar hidup menjadi lebih nyaman,
menyenangkan, sehat dan sukses
membuat individu membuat
perencanaan  hidup dan mematuhi
perencanaan yang dibuat.

3 Hubungan sosial dan
pengaruhnya terhadap individu. Relasi
sosial dengan individu maupun lembaga
social memaksa individu memahami
aturan  social dan  melakukan
penyesuaian diri agar dapat diterima
sacara social. Jika dalam suatu
masyarakat berkembang budaya bersih
tentu akan sangat tidak nyaman
manakala kita membuat sampah
sembarang dan semua orang melihat
kita menyatakan
menunjukkan bahwa perilaku yang
dilakukan adalah salah.

Peningkatan disiplin

Rendahnya produktivitas tenaga
kependidikan disekolah baik dalam
mengikuti aturan dan tata tertib sckolah
. maupun dalam melakukan
pekerjaannya sangat erat kaitannya
dengan masalah disiplin. Oleh karena
itu, dalam menumbuhkan kepala
sekolah yang professional dalam
paradigm baru manajemen pendidikan
di  sekolah  diperlukan  adanya
peningkatan disiplin untuk menciptakan
iklim sekolah yang lebih kondusif dan
dapat  memotivasi  kerja, serta
menciptakan budaya kerja dan budaya
disiplin para tenaga kependidikan dalam
melakukan tugasnya disekolah.

Upaya Membantu Siswa
: Mengembangkan Disiplin.

Sekolah adalah institute yang
memiliki kewenangan untuk membuat

keheranan dan
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peserta didik belajar mengembangkas
perilaku yang schat, salah satunn
adalah disiplin. Proses pendidikan das
pembelajaran yang dapat dilakuka
disekolah  untuk  mengembangka
disiplin peserta didik Mengembangk
pikiran dan pemahaman serta perasa
positif siswa tentang manfaat disipls
bagi  perkembangan  diri.Daryar
(2013:51)

Upaya Kepala Sekolah Dal:
Membina Disiplin Siswa

Upaya  menerapkan  sik
kedisiplinan ~ siswa  tidak  has
dilakukan pada saat pembelaj:
melainkan dalam setiap kesempat
Berdasarkan hasil penelit
deskriptifini, upaya yang dilaku
kepala sekolah dalam menerap
kedisiplinan siswa melalui dua stras
yaitu: (1). Melakukan pengara
secara bersama tentang arti pentingm
sikap kedisiplinan. (2). Memberik
pesan moral berupa keteladanan seoras
guru. Dalam menerapkan kedisipling
siswa dengan cara memberikan pesa
moral yaitu guru dijadikan contoh bag
seluruh siswa yakni guru berperilak
baik, datang tepat waktu, dan tida
membolos kerja sehingga dengan usah
guru memberikan pesan moral terhada
siswa berupa keteladanan guru dap
memberi perubahan pada perilak
siswa. Faktor yang mendukus
pembelajarandalam menerapka
kedisiplinan siswa yaitu menanamka
nilai kejujuran dan nilai tanggus
jawab. Untuk menumbuhkan nil
kejujuran pada siswa dapat dilakuk:
saat guru memberikan tugas at
mengadakan ulangan harian, siswa tid:
boleh bekerja sama dengan teman d
siswa tidak berkata bohong.

METODE PENELITIAN
Penelitian akan dilaksanakan
SDN 02 Paguyaman Pantai Kabupate
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dilaksanakan di
intai Kabupaten

Boalemo. Adapun alasan dipilihnya
sekolah ini, sesuai dengan pengamatan
peneliti bahwa disekolah ini terdapat
masalah diantaranya ada beberapa siswa
vang menurut peneliti masih kurang
disiplin baik dalam hal berpakaian,
berperilaku, dan ketepatan waktu.
Schingga sckolah ini cocok untuk
dijadikan tempat penelitian.

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pendekataan
deskriptif kualitati, merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
informan.Penggunaan pendekatan
deskriptif didasarkan atas pertimbangan
bahwa pendekatan ini menyajikan
secara langsung hubungan antara
peneliti  dengan  informan  dalam
kegiatan informasi yang dilakukan secar
langsung.

Jenis penelitian  ini
kualitatif, yaitu
menggambarkan  objek  penelitian
melalui  kegiatan teknik observasi,
wawancara dan studi dokumen.Dalam
penelitian ini, kehadiran -peneliti sangat
penting karena peneliti sebagai pelaku
dan pengumpul data. Bertindak sebagai
pelaku, peneliti senantiasa berhubungan
dengan subyek yang akan diteliti.
Kehadiran peneliti sebagai pelaku
utama dilakukan secara terbuka. Artinya
status sebagai peneliti, tujuan maupun
kegiatan peneliti dalam melakukan
observasi, wawancara, studi dokumen
dan pengumpulan data diketahui oleh
kepala sekolah, guru serta siswa
SDN02 Paguyaman Pantai Kabupaten
Boalemo menjadi informan penelitian.
Menurut Sugiyono (2011:59) bahwa
peneliti berfungsi sebagai pelaku utama
dalam penelitian, tentu saja sebagai

adalah
pembahasannya

manusia  biasa  dengan segala
kemampuan masih terbatas, maka
dalam  pengumpulan data masih
diperlukan catatan lapangan (field
notes).

Dalam penelitian ini data yang
terkumpul yakni data primer dan data
sekunder.Arikunto (Dimyati, 2013:39),
menjelaskan bahwa secara garis besar
sumber data penelitian berasal dari data
sumber yaitu data primer dan data
sekunder.

1. Data primer merupakan informasi

utama dalam penelitian, meliputi

seluruh data kualitatif yang
diperoleh melalui kegiatan observasi
dan wawancara.

2. Data sekunder merupakan data
yang diperoleh dari buku-buku
referensi. Pengertian-pengertian
dan teori-teori yang ada
hubungannya dengan permasalahan
yang sedang diteliti.

Untuk mempermudah
mendapatkan data, maka data yang
diperoleh melalui prosedur observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi
Kegiatan observasi atau

pengamatan merupakan suatu teknik

atau cara mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.

Kegiatan tersebut bisa berkenaan

dengan cara guru mengajar, siswa

belajar, kepala sekolah yang sedang
memberikan  pengarahan,  personil
bidang kepegawaian yang sedang rapat.

Dalam hal ini Upaya Kepala Sekolah

Dalam Membina Disiplin Siswa Di

SDN 02 Paguyaman Pantai Kabupaten

Boalemo

Wawancara

Dalam kegiatan wawancara oleh
pihak-pihak yang terkait yaitu Kepala
sekolah, guru. Dimana  peneliti
melakukan Tanya jawab  kepada
informan yang dianggap penting dalam
memeberikan informasi tentang gaya
kepemimpinan guru dalam membina
kedisiplinan serta tata tertib siswa
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Menurut Kahn & Cannell
(dalam Sarosa, 2012:45) wawancara
dicefinisikan sebagai diskusi antara dua
oreng atau lebih dengan tujuan tertentu.

Studi Dokumen i

Pengunaan Dokumentasi
dimaksudkan untuk memperoleh data
dari lokasi penelitian melalui berbagai
dokumen yang ada hubungnya.Hasil
penelitian ini berupa data penelitian dan
sumber data yang dapat dipercayai.

Sukmadinata (2007:220)
mengemukakan bahwa: “Studi
dokumenter - adalah suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen,
baik dokumen tertulis, gambar maupun
elektronik.

Arikunto  (dalam Dimyati
2013:41) dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya. Dokumen
dalam penelitian sebagai sumber data
karena dalam banyak hal dokumen
sebagai sumber data dimanfaatkan
untuk menguji, menafsirkan, bahkan
untuk meramalkan. Moleong (2013:41).

Teknik analisis data yang di
gunakan  adalah  deskriptif  yang
bermaksud menjawab pertanyaan —
pertanyaan yang di rumuskan dalam
penelitian ini.Ada beberapa hal yang
diperlukan dalam analisis data ini yaitu
reduksi data dan verifikasi data.reduksi
data maksudnya memilah — milah data
yang pokok dari data tersebut.dan
verifikasi data, artinya menyimpulkan
dan  memberikan  tafsiran  atau
memaknai data yang terkumpul.

Analisis di adakan terus menerus
sejak awal sampai akhir
penelitian Analisis  dilakukan secara
induktif, artinya berdasarkan keadaan di
lapangan. Sengaja data scgera di
analisis ~ dengan  maksud  untuk

- Data apa yang masih perlu di cari, ( 2 )
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memperoleh informasi tentang ( 1 ) Pa saja yang

Pertanyaan apa yang muncul dan harus
di jawab., ( 3 ) Apa yang harus

dilakukan untuk mendapatkan informasi . Pengemba
baru, dan ( 4 ) Kesalahan apa yang Setelah
harus di perbaiki. Semua ini di perlukan yang
untuk mengefektifkan penelitian di pengunipt
samping itu memberikan informasi selanjutny
kapan penelitian sudah dapat dihentikan menyusun
oleh karena itu penyelesaian masaiah akan dilak
sudah tercapai. Penelitian
Proses penafsiran data dilakukan Pada tahe
sejak awal penelitian bersama-sama penelitian
dengan analisis data. Penafsiran yang di proses kir
gunakan tidak hanya sekedar deskripsi. proses pe
tetapi sampai pada yang sifatnya lain di sel
analitik. Deskripsinya di kembangkan Pantai K
dari kategori — kategori yang ditemukan pengumpt
dan hubungan — hubungan yang di permasala
sarankan atau muncul dari data . Pada tahe
Kemudian  di  perkuat  dengan penelitian
argumentasi yang inovatif, keatif dan proses kit
teori serta hasil penelitian sebelumnya. proses pe
1. Penyajian Data lain di sel
2. Penarikan Kesimpulan Pantai K
Tujuan dilaksanakan pengumpt
pengecekan keabsahan data adalah permasala
untuk mengetahui keabsahan data yang . Penulisan
terkumpul.  Uji  keabsahan - data Setelah
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pengumpt
kebenaran data yang diperoleh dari laksanaka
sumber data dan agar keakuratan data menyusur
wrsebut  dalam  upaya  menarik bentuk laj
kesimpulan yang tepat dan objekti bukti — b
yang sesuai fakta yang ditemukan pengumpt
dilapangan.Dalam penelitian ini, ada benar dap
beberapa tahap yang dilakukan oleh
peneli antara lain : HASIL PEN!
Tahap Pendahuluan PEMBAHAS
Pada tahap p_endahu]uan ini, langk U Deskripsi Te
awal yang di lakukan oleh peneliti
: 2, : Proses
adalah mempersiapkan  diri.Artinyz s
3 : dilakukan w
penelitit mempersiapkan segala sesuatu b5 sokols
dalam melakukan penelitian, baik itu g P2 ‘
S ; di SDN |
dari sikap, etika serta keberadaa
pencliti dalam  sckolah terscbut i apupaten B
datanya dila

Kemudian peneliti juga mempersiapkan




mtang (1 )
1 di cari, (2)
cul dan harus

a saja yang di butuhkan dalam proses
ngumpulan data, seperti identitas diri

yvang harus
kan informasi
an apa yang
1i di perlukan
enelitian  di
n  informasi
at dihentikan

rta instrument yang digunakan dalam
ngumpulan data.

. Pengembangan Desain

Setelah menyiapkan  instrument
yang di gunakan dalam
pengumpulan data, maka tahap
selanjutnya yakni peneliti akan
menyusun langkah — langkah yang

aian masaiah akan dilakukan dalam penelitian
2. Penelitian sebenarnya

ita dilakukan Pada tahap ini peneliti melakukan
ersama-sama penelitian secara langsung terhadap
siran yang di proses kinerja kepala sekolah serta
lar deskripsi. proses pembelajaran dan aktivitas
ng sifatnya lain di sekolah SDN 02 Paguyaman
kembangkan Pantai Kabupaten Boalemo, demi
g ditemukan pengumpiulan data dari
in  yang di permasalahan yang di teliti

dari  data.
at  dengan
., keatif dan
ebelumnya.

3. Pada tahap ini peneliti melakukan

penelitian secara langsung terhadap
proses kinerja kepala sekolah serta
proses pembelajaran dan aktivitas
lain di sekolah SDN 02 Paguyaman
Pantai Kabupaten Boalemo, demi

dilaksanakan pengumpulan data dari
data adalah permasalahan yang di teliti.
an data yang 4. Penulisan Laporan
ahan ° dala Setelah semua kegiatan
tahui tingkat pengumpulan data telah selesai di
peroleh  dari laksanakan, maka saatnya peneliti
kuratan data menyusun data tersebut dalam
1 menarik bentuk laporan dengan melampirkan
dan objektif bukti — bukti tersebut maka proses
-~ ditemukan pengumpulan data tersebut benar —
an ini, ada benar dapat di percaya.
ikukan oleh
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

ini, langkah s 2ys
leh peneliti Deskripsi Temuan Penelitian

LAt Proses penelitian deskriptif ini

iri.Artinya : .

al dilakukan untuk mengetahui upaya
gala sesuatu : e g

- kepala seckolah membina disiplin siswa

an, baik itu ) :
Leberidacty di SDN 02 Paguyaman Pantai
&t Kabupaten Boalemo yang pengumpulan
- terscOUT dilakukan selama semi
mpersiapkan atanya di an a seminggu

yang dimulai pada hari senin tangga! 12
Oktober 2015. Berdasarkan hasil
wawancara peneliti  dengan
kepala sekolah SDN 02 Paguyaman
Pantai Kabupaten Boalemo, didapat
hasil analisis data sebagai berikut.

antara

Temuan Umum

Secara umum peneliti
menemukan kurangnya tingkat
kedisiplinan siswa SDN 02 Paguyaman
Pantai dilihat dari segi berpakaian yang
kurang rapi dan tidak tepat waktudatang
ke sekolah.Untuk mengatasi hal ini,
tentunya membutuhkan perhatian yang
khusus dari guru agar para siswa dapat
lebih mematuhi peraturan yang berlaku
di sekolah. Solusi yang harus ditempuh
dalam mengatasi siswa yang kurang
disiplin dalam hal ketepatan waktu
datang ke sekolah yakni siswa
dibiasakan  hidup mandiri tanpa
ketergantungan dengan orang tua untuk
berangkat ke seckolah, orang tua juga
harus lebih memperhatikan jam masuk
sekolah anaknya sekiranya dapat di
antar terlebih dahulu di sekolah, dan
guru pun selalu datang tepat waktu ke
sekolah sehingga siswa dapat meniru
perilaku guru yang sering dilihatnya
setiap hari itulah yang dinamakan guru
sebagai motivator dan demonstrator.
Sikap disiplin adalah hal yang sangat
penting karena ini yang akan
menentukan kemajuan suatu sekolah.
Sekolah akan dipandang baik oleh
masyarakat jika siswa yang belajar di
sekolah itu memiliki sikap disiplin.
Temuan Khusus

Temuan khusus yang didapat
oleh peneliti dari hasil wawancara
dengan kepala sekolah SDN 02
Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo
bahwa kedisiplinan siswa yang paling
sulit ditegakkan yaitu dari segi
ketepatan waktu datang ke sekolah
karena sampai saat ini masih banyak
siswa yang sering terlambat, dan
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peneliti telah melakukan tanya jawab
pada beberapa siswa yang terlambat,
ternyata ditemukan jawaban bahwa
mereka terlambat karena sebabkan oleh
telat bangun, s:lain itu jarak antara
rumah dengan sekolah cukup jauh.
Maka dengan itu pihak sekolah
memberikan hukuman kepada siswa
yang tidak menaati peraturan yang ada
di sekolah. Disisi lain dipengaruhi oleh
guru-guru yang ada disekolah yang
sering datang terlambat. Sikap disiplin
sangat penting dalam diri siswa, oleh
karena itu kepala sekolah SDN 02
Paguyaman Pantai berusaha keras untuk
menerapkan disiplin ini, dengan cara
diberi sangsi, disurati, serta didatangi
orang tuanya.

Pembahasan

Upaya Kepala  Sekolah  Dalam
‘MembinaDisiplin Siswa di SDN 02
Paguyaman Pantai Kabupaten
Boalemo.Sebagai  kepala  sekolah
sekaligus guru hendaknya memberikan
penilaian kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap), psikomotorik (keterampilan)
pada siswa. Saat belajar guru menilai
siswa dari kemampuan teori, sikap
siswa dan keaktifan siswa di dalam
kelas, sehingga akan menimbulkan
sikap jujur dan rasa tanggung jawab.
Agar upaya menerapkan kedisiplinan
siswa melalui mata pembelajaran dapat
berjalan mulus maka ada faktor yang
mendukung yakni orang tua dapat
berpartisipasi dalam membiasakn pola
hidup yang disiplin saat siswa berada di
rumah, namun ada pula faktor yang
menjadi penghambat dalam penerapan
kedisiplian siswa ini yaitu kondisi
lingkungan siswa. Untuk membentuk
perilaku siswa agar memiliki kebiasaan
disiplin maka dibutuhkan kerja sama
yang baik antara pihak sekolah dan
orang tua siswa karena siswa banyak
menghabiskan ~ waktu  dilingkungan
keluarga. Jadi upaya untuk menerapkan

nilai kedisiplinan pada diri siswa tidak dis
hanya dibebankan pada kepala sekolah
dan guru kelas, namun semua ini

merupakan tanggung jawab bagi seluruh
pihak  sekolah dan juga orang
tua.Keadaan lingkungan siswa yang
kurang  baik  terkadang menjadi
hambatan bagi guru dalam menerapkan
sikap  disiplin  seperti  lingkungan
keluarga, lingkungan sckolah, dan
lingkungan masyarakat.Lingkungan
keluarga berpengaruh besar bagi siswa
karena keluarga membentuk karakter
siswa dalam kebiasaan tingkah laku.

. Konsep c

menekankan

masing-masi
a. Minat siswa dalam mematuhi faktor yang
peraturan sekolah perilaku. |
Minat siswa dalam mematuhi konsep  di
peraturan sekolah sangatlah penting ada bersikap
dalam diri siswa, hal ini dapat hangat, da
membantu siswa agar dapat bersikap peserta
disiplin. ~ Sikap  disiplin = sangat mengeksplor
menentukan masa depan seseorang oleh perasaannya
karena itu tugas kepala sekolah selain masalah.
sebagai ~pemimpin juga sebagai . Keterampila
pendidik  juga  memiliki tugas harus e
membimbing siswa dalam berperilaku. komunikasi
Menurut Poerdarminta (Darmadi, 2009: mampu mes
68-69) Sikap disiplin juga dapat disebut dan me
dengan sikap moral, karena untuk kepatuhan p
menjadikan seseorang agar disiplin . Konsekuens
dibutuhkan  sikap  moral  dalam perilaku ya
dirinya.Moral berkaitan dengan peserta didi
kemampuan untuk membedakan antara kepercayaar
perbuatan yang benar dan salah.Dengan dirinya. |
demikian, moral merupakan kendali munculnya
dalam bertingkah laku (Sunarto dan salah. Untul
Hartono, 2008:169). a) Menun
Dalam  menerapkan  sikap tujuan
disiplin pada yang ada di SDN (2 sehing
Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo. didik
Kepala sekolah menjelaskan tentang arti perilak
pentingnya kedisiplinan dengan b) Mema
demikian para siswa ini akan sadar dan logis |
termotivasi dalam melakukan sikap yang s
disiplin. Sehingga upaya yang dilakkan 4. Klarifikasi
kepala sekolah dalam melakukan dilakukan
didik
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- diri siswa tidak
a kepala sekolah
pun  semua ini
wab bagi seluru

| juga orang
an siswa yang
dang  menjadi
lam mencrapkan
rti  lingkungan
~ sekolah, dan

rlaksana dengan baik.

b. Peran Kepala Sekolah Dalam
Menanamkan perilaku disiplin
Dalam menanamkan perilaku
isiplin  pada siswa tentunya ini
ukanlah hal yang mudah karena kepala
kolah sering memiliki
endala.Menurut Reisman dan Payne
(Mulyasa, 2009: 193-194) strategi
akat.Lingkungan umum membina disiplin  sebagai
besar bagi siswa ® berikut.

bentuk karakter 1. Konsep diri, strategi ini

lingkah laku. menekankan bahwa konsep diri
| J masing-masing individu merupakan
lam  mematuhi faktor yang penting dari setiap

perilaku.  Untuk  menumbuhkan

alam mematuhi konsep diri, guru disarankan

itlah penting ada bersikap  empatik, = menerima,
hal ini dapat hangat, dan terbuka sehingga
dapat bersikap peserta didik dapat
siplin sangat mengeksplorasikan  pikiran  dan

n seseorang oleh
a sckolah selain
juga  sebagai
emiliki tugas
am berperilaku.
[Darmadi, 2009:
ga dapat disebut

karena untuk

agar disiplin
moral  dalam
itan  dengan
nbedakan antara
an salah.Dengan
upakan kendali
1 (Sunarto dan

perasaannya dalam memecahkan
masalah.

. Keterampilan berkomunikasi, guru
harus ~ memiliki keterampilan
komunikasi yang -efektif agar
mampu menerima semua perasaan
dan mendorong timbulnya
kepatuhan peserta didik.

. Konsekuensi logis dan alami,
perilaku yang salah terjadi karena
peserta didik telah mengembangkan
kepercayaan yang salah terhadap
dirinya. Hal ini  mendorong
munculnya perilaku-perilaku yang
salah. Untuk itu guru disarankan:

a) Menunjukkan secara tepat

rapkan  sikap tujuan perilaku yang salah
la di SDN 02 sehingga membantu peserta
ipaten Boalemo. didik dalam mengatasi
skan tentang arti perilakunya, dan

inan dengan b) Memanfaatkan  akibat-akibat

“akan sadar dan
zlakukan  sikap
a vang dilakkan
m  melakukan

logis dan alami dari perilaku
yang salah.

. Klarifikasi  nilai, strategi ini
dilakukan untuk membantu peserta
didik dalam menjawab

disiplin  siswa  akan

pertanyaannya sendiri tentang nilai-
nilai dan membentuk sistem nilainya
sendiri.

5. Analisis transaksional, disarankan
agar guru belajar scbagai orang
dewasa, terutama apabila
berhadapan dengan peserta didik
yang menghadapi masalah.

6. Terapi realitas, sekolah harus
berupaya mengurangi kegagalan dan
meningkatkan keterlibatan. Guru
perlu  bersikap  positif - dan
bertanggung jawab.

7. Disiplin yang terintegrasi, metode
ini menekankan pengendalian penuh
oleh guru untuk mengembangkan
dan mempertahankan peraturan.
Prinsip modifikasi perilaku yang
sistematik  diimplementasikan di
kelas, termasuk pemanfaatan papan
tulis untuk menuliskan nama-nama
peserta didik yang berperilaku
menyimpang.

8. Modifikasi perilaku, perilaku salah
disebabkan oleh lingkungan sebagai
tindakan remidiasi. Sehubungan
dengan  hal tersebut, dalam
pembelajaran  perlu  diciptakan
lingkungan yang kondusif.

9. Tantangan bagi disiplin, guru
diharapkan cekatan, sangat
terorganisasi, dan dalam
pengendalian yang tegas.
Pendekatan 1ini mengasumsikan
bahwa  peserta  didik  akan
menghadapi berbagai keterbatasan
pada hari pertama di sekolah, dan
guru perlu membiarkan mereka
untuk mengetahui siapa yang berada
dalam posisi sebagai pemimpin

Kendala yang dialami kepala
sekolah dalam menanamkan disiplin
diantaranya dari segi ketepatan waktu
ke sekolah yakni siswa ketergantungan
dengan orang tua sehingga siswa bisa
terlambat pergi ke sekolah.

Telah diketahui bersama dalam
menerapkan disiplin memiliki kesulitan
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atau kendala. Untuk mengatasi kendala
terscbut maka dibutuhkan kerja sama
yang baik antara kepala sekolah, guru
dan orang tua siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
upaya kepala sekolah dalam membina
disiplin siswa di SDN 02 Paguyaman
Pantai sudah berjalan dengan baik. Baik
disiplin guru maupun siswa. Dalam
menerapkan  kedisiplinan, tentunya
kepala sekolah memiliki kendala
diantaranya  ketergantungan  siswa
dengan orang tua dan untuk mengatasi
kendala tersebut dibutuhkan kerja sama
yang baik antara pihak sekolah dengan
orang tua siswa tersebut. Dan lebih
intinya antara kepala sekolah dengan
siswa itu sendiri.

Faktor utama yang mendorong
siswa sehingga dapat berperilaku
disiplin yaitu siswa memiliki kemauan
dalam diri untuk mematuhi peraturan
sekolah dan guru juga sering
memberikan motivasi terhadap siswa
dalam berperilaku disiplin. Namun
dalam hal ini siswa juga memiliki faktor
penghambat dalam berperilaku disiplin
yaitu siswa terpengaruh dengan teman-
temannya yang kurang disiplin dan
orang {ua juga tidak membiasakan
hidup disiplin saat berada di rumah.
Solusi yang harus ditempuh dalam
mengatasi siswa yang kurang disiplin
dalam hal ketepatan waktu datang ke
sekolah yakni siswa dibiasakan hidup
mandiri tanpa ketergantungan dengan
orang tua, orang tua juga harus lebih
memperhatikan jam masuk sekolah
anaknya. Kepala sekolah serta gurupun
sclalu datang tepat waktu ke sckolah
ehingga siswa dapat meniru perilaku

1 yang sering dilihatnya setiap hari.
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